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Abstract

Sad dharma is six methods of learning Hindu religious education and character in the concept
of Hinduism, including: dharma wacana, dharma tula, dharma yatra, dharma santhi, dharma gita
and dharma sadhana. This method aims to actualize religious teachings so that harmony is created
in religious life. In learning Hinduism in the formal realm, there is one Hindu religious learning that
is important as a form of implementation of religious teachings, these teachings are packaged in the
sad dharma method in achieving physical and spiritual happiness, so Hindu religious values are
needed as a strengthening fortress. The problems discussed are (1) How is the implementation of the
sad dharma method in Hindu religious and character education at SD No. 3 Legian?, (2) What are
the obstacles and efforts made in the implementation of the sad dharma method in Hindu religious
and character education at SD No. 3 Legian?, (3) What are the implications of the implementation
of the sad dharma method in Hindu religious and character education at SD No. 3 Legian?. Based
on the research, it can be found: (1) implementation of the sad dharma method in Hindu religious
and character education at SD No. 3 Legian, (2) Obstacles and efforts in implementing the sad
dharma method in Hindu religious and character education at SD No. 3 Legian, (3) implications of
implementing the sad dharma method in Hindu religious and character education at SD No. 3 Legian.
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kemampuan, keberanian dan kesungguhan.
Kurikulum bukan saja sebagai suatu system
rencana mengenai bahan pembelajaran,
melainkan juga bersifat sebagai pedoman cara
berpikir sekolah. Implementasi metode
pembelajaran pendidikan agama Hindu dan

I. PENDAHULUAN

Implementasi metode sad dharma
merupakan kemampuan untuk menguasai ilmu
agama maupun dengan tingginya
profesionalisme  melalui  pengembangan

kemampuan dan keterampilan siswa dalam
menghadapi tantangan masa depan. Namun
dalam implementasinya belum sepenuhnya
metode tersebut diterapkan oleh guru-guru
agama Hindu. Dalam mengimplementasikan
metode pembelajaran ini dibutuhkan adanya

Budi Pekerti menjadi sangat penting dalam
tatanan dunia sekolah. Menggabungkan
gagasan kedalam system pembelajaran
merupakan kunci meningkatkan prestasi
belajar.
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Metode pembelajaran pendidikan agama
Hindu dan Budi Pekerti sudah saatnya didesain
sebaik  mungkin  guna  memberikan
pemahaman konsep dasar agama sekaligus
meningkatkan hasil belajar siswa yang tidak
hanya terbatas pada pendidikan yang diperoleh
di sekolah, namun bagaimana menyatukan dua
komponen pendidikan dalam masyarakat
khususnya siswa yang beragama Hindu
menjadi  suatu  yang penting untuk
ditindaklanjuti sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna sehingga menciptakan
manusia seutuhnya. Terlebih lagi dengan
adanya metode sad dharma ini tentunys sangat
berdampak terhadap situasi pembelajaran
secara di kelas maupun mutu pendidikan
secara umum.

Implementasi metode sad dharma
merupakan salah satu bentuk implikasi metode
pembelajaran dengan memanfaatkan kondisi
alam sekitar beserta berbagai sumber daya dan
materi dalam suatu proses pembelajaran. Oleh
karena itu, peneliti mengangkat sebuah kajian
penelitian berjudul “Implementasi Metode sad
dharma dalam pendidikan Agama Hindu dan
Budi Pekerti di SD No. 3 Legian”.

II. METODE

Penelitian ini mengacu pada penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis
penelitian yang menghasilkan data deskriptif
dan  tidak  dapat diperoleh  dengan
menggunakan prosedur pengukuran atau
kuantitaif. Penelitian ini menggunakan jenis
pendekatan  deskriptif  kualitatif.  Pada
penelitian ini, pendekatan deskriptif kualitatif
untuk mengungkapkan secara terperinci
bagaimana proses implementasi metode sad
dharma dalam mata pelajaran pendidikan
agama Hindu dan Budi Pekerti di SD No. 3
Legian dengan pengaruh faktor internal dan
eksternal dari  siswa.  Penelitian ini
dilaksanakan di SD No. 3 Legian yang
berlokasi di JI. Sriwijaya No.18,Legian, Kec.
Kuta, Kabupaten Badung, Bali. Adapun
sumber data dalam penelitian ini merupakan
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data primer dan data sekunder. Penelitian ini
menggunakan data sekunder berupa sumber
data yang sifatnya mendukung keperluan data
primer seperti modul ajar, buku-buku,
dokumen, serta situs di internet yang telah
dipublikasikan  berkaitan  penelitian ini
sehingga dapat memaksimalkan informasi dan
pemahaman terhadap masalah yang diteliti.
Dalam penelitian ini penyajian analisis data
dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif
yang dibagi menjadi tiga tahapan yakni: data
collection (pengumpulan data), data reduction
(reduksi data), data display (penyajian data),
dan conclusion drawing / verification
(penarikan  kesimpulan). Penyajian hasil
analisis data akan dilakukan secara deskriptif
kualitatif dengan memfokuskan pada kesatuan
struktural

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan agama Hindu adalah usaha
untuk membentuk manusia seutuhnya dengan
menanamkan ajaran-ajaran agama Hindu agar
mampu berpikir, berbuat ataupun berperilaku
yang tidak menyimpang dari ajaran-ajaran
agama Hindu itu sendiri. Pendidikan agama
Hindu juga memiliki fungsi yang sangat
penting. Mengenai fungsi dari pendidikan
agama Hindu, kurikulum pendidikan agama
Hindu (2004) memaparkan bahwa fungsi yang
pertama adalah sebagai pengembangan, yaitu
meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa
kepada Ilda Sang Hyang Widhi Wasa atau
Tuhan Yang Maha Esa yang telah ditanamkan
di lingkungan keluarga. Pada dasarnya
pertama-tama menanamkan keimanan dan
ketakwaan (sradha bhakti) dilakukan oleh
seorang dalam keluarga. = Pengkondisian
sekolah ke dalam bentuk sekolah yang
bernuansa keagamaan perlu dilakukan sebagai
upaya menjaga perasaan keagamaan pada
siswa. Upaya-upaya yang dapat dilakukan
adalah merancang kegiatan-kegiatan di luar
jam pelajaran yang berkaitan dengan
keagamaan, seperti Dharmayatra, ngayah,
malam sastra, menyetel kidung suci atau
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gamelan pada hari-hari yang dianggap suci,
persembahyangan  bersama, dan lain
sebagainya.

Metode untuk menyampaikan ajaran agama
Hindu kepada masyarakat menurut Wiana
dalam Sanjaya (2011:77) ada beberapa cara
diantaranya adalah: Pertama, dharma wacana
yaitu berbicara mengenai ajaran agama atau
dharma. Kedua, dharma tula yaitu metode
pendalaman agama melalui diskusi agama
untuk mendapatkan kesamaan persepsi dalam
meningkatkan penghayatan pada nilai-nilai
agama yang dianut. Ketiga, dharma gita yaitu
cara untuk mendalami ajaran agama Hindu
melalui  nyanyian-nyanyian = keagamaan.
Keempat, dharma yatra yaitu usaha untuk
meningkatkan pemahaman dan pengalaman,
dan penghayatan terhadap ajaran agama Hindu
dengan cara mengunjungi dan bersembahyang
ke tempat-tempat suci. Kelima, dharma
sadhana yaitu realisasi ajaran dharma dalam
diri seseorang. Keenam, dharma santhi yaitu
suatu cara berupa pertemuan untuk saling
memaafkan antar sesama umat manusia.

Cara mengajar yang dilakukan guru dengan
jalan memberikan penjelasan atau keterangan
ajaran agama melalu materi pelajaran kepada
peserta didik melalui metode dharma wacana
ini bertujuan agar peserta didik dapat
menguasai dan memahami ajaran agama yang
dianutnya. Pelaksanaan mengajar yang
dilakukan oleh guru-guru secara oral atau lisan
tersebut merupakan metode yang dominan
dilakukan oleh pendidik di SD No.3 Legian
dalam menyampaikan ajaran agama Hindu.
Metode dharma tula dapat menjadi cara
menyesuaikan langkah dan kebutuhan masing-
masing siswa di kelas. Impelementasi metode
dharma gita yang dilaksanakan di SD No.3
Legian melibatkan seorang guru yang
mumpuni di bidang dharma gita. Melalui
metode dharma gita yang dilaksanakan pada
kegiatan  ekstrakurikuler.  Implementasi
strategi pembelajaran dengan menggunakan
metode dharma sadana diterapkan melalui
praktek Bhakti Marga, Karma Marga, Jnana
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Marga, dan Yoga Marga secara terpadu di SD
No.3 Legian. Bhakti marga di SD No. 3 Legian
pelaksanaannya diwujudkan dalam bentuk
pemujaan (upasana). Karma marga menitik
beratkan pada perbuatan atau amal kebajikan
dengan melakukan sesuatu penuh ketulus
iklasan atas dasar dharma. Implementasi
metode dharma sadhana melalui jalan jnana
marga di SD No. 3 Legian seperti ajaran
brahmacari yang merupakan masa menuntut
ilmu dengan tulus iklas yang mana tugas
pokok pada masa ini adalah belajar. Yoga
marga merupakan model pembelajaran dengan
jalan  kebatinan dan kerohanian yang
dilaksanakan dalam bentuk tapa, brata, yoga
dan  samadi. Metode dharma  santi
menekankan perilaku untuk mengasihi sesama
antar siswa dengan siswa lainnya, siswa
dengan guru-guru yang ada di sekolah, dan
pada semua makhluk, hingga saling maaf-
memaafkan antar sesama yang dilakukan
secara sadar oleh siswa dan guru di lingkungan
SD No. 3 Legian. Implementasi metode
dharma yatra telah dilaksanakan di SD No. 3
Legian dengan melibatkan seluruh guru yang
beragama Hindu dengan mengunjungi
beberapa pura yakni Pura Puncak Mangu dan
Pura Kancing Gumi.

Kendala yang dialami oleh sekolah dalam
pelaksaan pembelajaran sad dharma yakni
pada implementasi metode dharma gita.
Kendala yang dialami oleh pihak guru dalam
pelaksanaan metode sad dharma khususnya di
dalam kelas masih memanfaatkan sarana
prasarana  yang  terbatas,  perbedaan
pemahaman siswa, keterbatasan sumber
belajar dan waktu. kurangnya akses teknologi
dan pelatihan guru, metode pembelajaran yang
digunakan guru berbeda, dimana masih ada
guru yang memakai metode ceramah tanpa di
kolaborasikan dengan metode yang lebih
menarik. Kendala yang dialami siswa kesulitan
dalam mengimplementasikan metode sad
dharma karena sulitnya siswa memahami
Bahasa yang digunakan oleh guru agama
Hindu di kelas karena banyaknya istilah-istilah
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dalam materi agama Hindu yang bukan
merupakan Bahasa sehari-hari yang digunakan
siswa sehingga mempengaruhi
pemahamannya dalam metode sad dharma
yang dapat diterapkan dalam kehidupannya
sehari-hari. Kendala yang dialami orang tua
siswa mengaku kewalahan menghadapi
anaknya jika sudah sibuk dengan gawainya.
Hal ini mempengaruhi sikap dan karakter anak
yang ia tunjukan di rumah dan orang tua
sebagai pihak pendidik mengeluhkan hal ini.
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi
kendala implementasi metode sad dharma
dalam pendidikan agama Hindu dilakukan
melalui stimulus yang dibentuk dalam materi
ajar oleh guru di kelas dalam mata pelajaran
agama Hindu dan budi pekerti sehingga dapat
merangsang pembelajaran dan
mengembangkan perilaku yang dikehendaki
dalam tujuan pembelajaran berbasis metode
sad dharma. Upaya dari pihak sekolah juga
memberikan stimulus bagi guru dan siswa
sehingga dapat dijadikan acuan dalam proses
pembelajaran baik di dalam kelas maupun di
luar kelas.

Implikasi metode sad dharma disampaikan
oleh pihak sekolah, guru, orang tua, dan
perubahan yang dialami oleh siswa. Implikasi
terhadap pihak sekolah dengan adanya
kegiatan sembahyang bersama, ngayah,
mereresik di lingkungan sekolah dan di luar
lingkungan sekolah. Implikasi terhadap guru
dapat membantu guru dalam mengantarkan
dan mengarahkan peserta didik untuk
mencapai  tujuan  pendidikan. Implikasi
terhadap siswa yakni sikap spiritual terhadap
siswa terlihat saat belajar maupun keseharian
dari siswa, memiliki rasa tanggung jawab
terhadap kewajibannya. Dampak positif yang
dirasakan oleh orang tua tersebut menjelaskan
bahwa metode sad dharma diimplementasikan
dengan baik oleh siswa tidak hanya di sekolah,
namun juga di rumah.

Iv. SIMPULAN

Implementasi metode sad dharma
dalam pendidikan agama Hindu dan budi
pekerti di SD No. 3 Legian ditemukan enam
metode yang digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran yakni metode dharma
wacana, metode dharma tula, metode dharma
gita, metode dharma sadhana, metode dharma
santi, dan metode dharma yatra. Kendala,
upaya dan implikasi implementasi metode sad
dharma dalam pendidikan agama Hindu dan
budi pekerti di SD No. 3 Legian ditemukan
dari empat pihak yakni kendala dan upaya dari
pihak sekolah, kendala dan upaya dari pihak
guru, kendala dan upaya dari pihak siswa,
kendala dan upaya dari pihak orang tua siswa.
implikasi implementasi metode sad dharma
dalam pendidikan Agama Hindu dan Budi
Pekerti di SD No. 3 Legian mampu
memperkokoh serta mewujudkan moral dan
disiplin umat.
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